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Abstract: The problems that will be examined in this research are: First, how is the
implementation of religious activities (reading and writing the Qur'an) at the TPA
Sipakario Banca Second, what are the factors that hinder and support religious
activities (read and writethe Qur'an ) at TPA Sipakario Banca?

In this study using research. The approach to this research is a qualitative approach
with the Field Researchmethod and data collection tools using observation, interviews
and documentation. The data analysis uses data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The data validity test used participation extension, observation
persistence and triangulation.

The results of this study are the implementation of religious activities (Read and Write
Al-Qur'an) TPA Sipakario Banca Orphanage which is carried out 5 times a week. In
this activity students not only learn to recite the iqro 'and Al-Qur'an but also learn to
memorize Juz Amma and learn to write. Religious activities (Read and Write Al-
Qur'an) at TPA Sipakario Banca consists of 2 levels, namely the Al-Qur'an and Igro
'levels and the methods used are the Qiroati Iqro and recitation methods.

The supporting factors for religious activities (Read and Write AlI-Qur'an) at the TPA
Sipakario Banca Orphanage consistof internal and external factors. Internal factors
include motivation in these students. External factors include environmental factors
and the condition of the teacher. And the inhibiting factors in religious activities (Read
and Write Al-Qur'an) at the TPA Sipakario Banca Orphanage are thelack of intention
in students to learn and lack ofmotivation from within the students.

Keywords: Implementation of Religious activities, Read and Write Al-Qur'an

Abstrak: Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Pertama,
bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan (baca-tulis Al-Qur'an) di TPA Sipakario
Banca? Kedua, faktor apa saja yang menghambat dan mendukung kegiatan keagamaan
(baca tulis Al-Qur'an) di TPA Sipakario Banca ?

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian. Pendekatan penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode Field Research dan alat pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan perpanjangan partisipasi, ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an)
di TPA Sipakario banca yang dilakukan seminggu 5 kali. Dalam kegiatan ini santri
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tidak hanya belajar mengaji iqro' dan Al-Qur'an tetapi juga belajar menghafal Juz
Amma dan belajar menulis. Kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an) di TPA
Sipakario Banca terdiri dari 2 tingkatan yaitu tingkatan Al-Qur’an dan Iqro’ dan metode
yang digunakan adalah Qiroati Iqro dan metode tajwid.

Faktor pendukung kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-Qur'an) di TPA Sipakario Banca
terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi pada siswa
tersebut. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan kondisi guru. Dan faktor
penghambat dalam kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-Qur'an) di TPA Sipakario
Banca adalah kurangnya niat dalam diri santri untuk belajar dan kurangnya motivasi

dari dalam diri santri.

Kata Kunci: Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan, Baca Tulis Al-Qur'an.

PENDAHULUAN

Melihat perkembangan ilmu dan
teknologi, khususnya teknologi informasi,
Para Ahli Pendidikan diberbagai negara
sangat cemas terhadap pengaruh ilmu dan
teknologi terhadap pembentukkan akhlak
generasi muda. Lembaga Pendidikan
Agama Islam dituntut mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam upaya
mengantarkan setiap individu dalam
rangka mencapai tujuan Pendidikan
Islam.! Dan harus mampu mentransfer
nilai-nilai  Islamiyah kepada setiap
individu, dan mempunyai hubungan yang
serasi dan humoris serta integral.” Dalam
lembaga pendidikan yang bertanggung
jawab ada tiga pusat lembaga pendidikan
yaitu lembaga Pendidikan in-formal
(keluarga), lembaga Pendidikan formal
(sekolah), dan lembaga Pendidikan non-
formal (masyarakat). Pada anak panti
asuhan memiliki semangat lebih rendah
dari pada anak-anak sebayanya yang
dikawal dan pendidikannya terpenuhi

'E. Supriadi, “Karakter Religius dalam Al-
Qur’An  dan Relevansinya dengan Upaya
Menangani Dampak Negatif Kemajuan IImu
Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) Terhadap
Perilaku Remaja (Studi Analisis Tafsir Ayat-ayat
Akhlak dalam Al-Qur’an),” 2022.

M. T. Tamimi, “KONDISI AKTUAL
PERENCANAAN PENDIDIKAN ISLAM
DALAM SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,”
Perenc. Pendidik. Islam, p. 69, 2022
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dengan baik oleh kedua orangtuanya.
Adanya keterbatasan dalam pemenuhan
kebutuhan pendidikan, maka mereka
mengalami kesulitan dalam menerima
pendidikan.” Anak dalam masalah sosial
perlu mendapat binaan atau pelayanan
sosial dari lembaga sosial yang berfokus
pada perlindungan anak seperti TPA
Sipakario.* TPA  Sipakario adalah
lembaga Pendidikan non-formal yang
bergerak dalam mengasuh dan mendidik
anak dimana fungsinya.’

Dalam Lembaga Pendidikan non-
formal adalah semua bentuk Pendidikan
yang diselenggarakan dengan sengaja,
tertib, dan berencana, diluar kegiatan
sekolah. Pendidikan non-formal sebagai
pelengkap dan penambah.® Pelengkap

M. Sopan, A. Alimron, and M. Fauzi,
“PELAKSANAAN KEGIATAN KEAGAMAAN
(BACA TULIS AL-QUR’AN) DI PANTI
ASUHAN AL-HIKMA PALEMBANG,” J. PAI
Raden Fatah, vol. 3, no. 3, pp. 263-274, 2021

*N. A. E. Sine, “Pembelajaran jarak jauh
yang pedagogis-spiritual: Sebuah tawaran model
pembelajaran ramah anak di tengah pandemi
Covid-19,” Kur. (Jurnal Teol. dan Pendidik.
Agama Kristen), vol. 8, no. 1, pp. 14-30, 2022.

°N. Halimah, “Judul Skripsi “Pelayanan
Sosial Bagi Anak Yatim dan Dhuafa di Panti
Mizan Amanah Bintaro, Jakarta Selatan.” Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif

A. A. Anjani, “Pola Asuh Anak Di Panti
Asuhan Perspektif Hadanah (Studi di Panti Asuhan
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maksudnya pendidikan non-formal dapat
memberikan  terobosan baru dalam
pembelajaran yang
menyempurnakan kekurangan, sedangkan
penambah adalah pendidikan non-formal
menyusun program yang dapat mewadahi
ataudapat memberi kesempatan tambahan
pengalaman belajar dari yang sudah di
dapat dalam program pendidikan formal,
seperti keahlian khusus bagi anak yang
memiliki keterbatasan, juga umum untuk
setiap anak.’

Pengalaman agama yang ia
peroleh (pernah dilakukan) disekolah
mempunyai dampak yang cukup besar
dalam praktek keagamaan seseorang di
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
keagamaan pada anak panti asuhan,
bukan suatu usaha yang ringan dan
mudah, tapi merupakan usaha yang
teratur, terus menerus serta sistematis.®
Oleh karena itu dalam pembelajaran
masih terdapat beberapa kendala terkait
dengan proses belajar mengajar baik itu
guru ataupun anak yang mengalami
kesulitan ketika mngikuti proses belajar
mengajar.’

Hasil

wawancara dengan

Ittihadul Inayah Ponorogo).” TAIN Ponorogo,
2022.

. Amanu, K. Santoso, and D. M. Hakim,
“PERAN PENDIDIKAN NON FORMAL
DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN
KEAGAMAAN UMAT,” Vicratina J. Ilm.
Keagamaan, vol. 7, no. 5, pp. 1-12, 2022.

*U. Wahyu Fatikhatul, “MANAJEMEN
HUBUNGAN  MASYARAKAT  DALAM
MENINGKATKAN BRAND IMAGE PADA
PROGRAM PENDIDIKAN KESETARAAN
WUSTHA AL-FIEL KABUPATEN CILACAP.”
UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022.

H.  MAJEMUK, “PELAKSANAAN
BIMBINGAN AGAMA ISLAM DALAM
UPAYA MEMBENTUK PERILAKU MANDIRI
PADA ANAK™.
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efektif

Nyonya Nurdia, selaku penanggung
jawab TPA Sipakario, Jumlah anak 17
orang, yang terdiri dari anak SD, SMP,
Anak SD 10 Orang, Anak SMP 7 Orang,
dalam pembelajaran BTA (Baca Tulis
Al-Qur’an) Iqro 6 anak sedangkan Al-
Quran 11 anak. Bahwa dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang mereka lakukan di TPA Sipakario
Sudah Cukup Baik. Namun, mereka
hanya sebatas belajar Tentang Masalah
[lmu-Ilmu  Fiqith dan Pembelajaran
membaca Iqro serta Al-Qur’an. Sehingga
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
yang mereka peroleh belum begitu
lengkap, dan masih perlu tambahan
pembelajaran. Selain itu, Kegiatan
mereka Belajar di sekolah, mereka juga
sibuk dengan kegiatan masing-masing,
seperti mengurus keperluan pribadi
masing- masing, pakaian, serta makan
yang teratur dan berbagi satu sama lain.
Metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian ini termasuk penelitian dengan
metode (Field Research) dengan tujuan
untuk  mempelajari  secara  intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang
dan interaksi lingkungan sesuatu unit
sosial: individu, kelompok, lembaga,
atau masyarakat’. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif, serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antara

fenomena yang diamati, dengaan
mengunakan logika ilmiah.
PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an) di
TPA Sipakario Banca. Proses
pelaksanaan pembelajaran adalah salah
satu faktor keberhasilan guru dalam
melaksanakan ~ pembelajaran,  guru
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dituntut profesional dalam memahami
kondisi anak dan menyesuaikan kalimat
yang mudah difahami oleh anak dalam
pembelajaran ini." Sebelum
melaksanakan proses pembelajaran guru
terlebih dahulu merancang proses
pembelajaran'' dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara kepada guru
Baca Tulis Al- Qur’an “Bagaimana ibu
merencanakan proses pembelajaran...?”
beliau menjawab “Sebelum
melaksanakan proses pembelajaran saya
terlebih dahulu menyiapkan materi yang
akan disampaikan saat proses belajar dan
saya menentukan level tiap masing—
masing anak, hal ini bertujuan untuk
menentukan kelompok atau level belajar
anak—anak sehingga mempermudah
proses pembelajaran”. Anak yang Iqro 1
sampai 3 berada dilevel 1, 4 dan 5
berada dilevel 2, sedangkan Al-Qur’an
dilevel 3.  Setelah  melaksankan
perencanaan barulah terjadi proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini
TPA Sipakario menggunakan metode
Qiraati, Iqro’ dan tilawah karena
dianggap metode ini yang paling mudah
bagi guru siapapun bisa mengajar dan
anak merasa ringan dengan proses
pelaksanaanya. Seperti yang sudah
dijelaskan oleh Ustadzah Nurdia selaku
bidang keagamaan di TPA Sipakario
banca Berikut penjelasan Beliau:
“Bagaimana  Pelaksanaan  Kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an) di
TPA Sipakario Banca? Beliau menjawab
“Pelaksanaan  Kegiatan  keagamaan
(Baca Tulis Al-Qur’an) di TPA
Sipakario Banca dilakukan 5 hari dalam
satu minggu. Kegiatan ini merupakan
rutinitas anak-anak panti. Hal ini

'"M. Z. Sari, Y. Fitriyani, and I. Gunawan,
Strategi belajar mengajar. Perkumpulan Rumah
Cemerlang Indonesia, 2022

'""B. Uno and S. E. Nina Lamatenggo,
Tugas Guru dalam pembelajaran: Aspek yang
memengaruhi. Bumi Aksara, 2022
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bertujuan agar anak-anak mampu
membaca dan menghafal Al- Qur’an
dengan baik dan benar. Dalam kegiatan
Baca Tulis Al-Qur’an anak-anak tidak
hanya diajarkan membaca iqro’ dan Al-
Quran namun juga diajarkan memahami
hukum-hukum tajwid. Juga menghafal
juz Amma serta menulis hafalannya pada
malam jum’at. Saya mengajar Baca
Tulis Alqur’an menggunakan metode
pembelajaran Qiroati, Iqro’ dan Tilawah.
Begitu pula metode yang digunakan juga
sebagai peran penting dalam proses
belajar mengajar. Panti ini memilih
metode yang mudah dipelajari dan
dipahami oleh anak-anak panti tersebut
yaitu metode Qiroati, Iqro’ dan Tilawah
yang mana guru mengaji telah
menguasai metode tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan
observasi dan wawancara lebih lanjut
mengenai metode dan langkah-langkah
kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di TPA Sipakario Banca kali ini
peneliti melihat guru mengajarkan Al-
Qur’an. Dalam pelaksanaannya kegiatan
awal setelah guru mengetahui kondisi
Anak dalam kelas / absen, anak bersama-
sama membaca surat pendek dan do’a
sehari-hari  sebagai bentuk hafalan,
setelah itu bersama-sama Anak mulai
membuka Iqro’ dan Al-Quran, anak
membaca halaman sebelumnya yang
sudah di pelajari atau muroja’ah,
kemudian pada halaman yang sudah
ditentukan guru membacakan dan anak
menyimak, dalam menyimak selama
guru membacakan anak menandai
bagian-bagian ayat yang seharusnya di

baca berhenti atau di baca terus dan
menyimak tanda-tanda bacaan
tajwidnya, pada bagian ini guru

mengulangi sebanyak dua kali sambil
guru menjelaskanya. Selanjutnya anak
menirukan membaca  bersama-sama.
Kemudian anak membaca bersama-sama
tanpa menirukan dan guru menyimak
bacaan anak serta mengoreksi bacaan
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siswa, pembacaan dengan metode Iqro’
dan Tilawah menggunakan lagu khas
Tilawah sendiri. Ketika —membaca
dilakukan dengan suara nyaring agar
kompak dan bersemangat. Kemudian
anak maju kedepan membaca satu-satu
dihadapan guru. Selama anak maju satu
persatu anak yang lainya di perintah
untuk menulis di buku masing-masing,
yang ditulis yaitu tulisan pada Al-
Qur’an, halaman yang telah dibaca
ketika pertemuan hari itu."’

Berikut penjelasan singkat guru
tentang pelaksanaan kegiatan keagamaan
(Baca Tulis Al-Qur’an) dengan metode
Igro’ dan Tilawah anak level Al- Qur’an
Ustadzah Nurdia. berikut penjelasannya:
“Pelaksanaan kegiatan keagamaan (Baca
Tulis Al-Qur’an) dengan metode Iqro’
dan Tilawah anak Ilevel Al-Qur’an
dilakukan dengan cara drill dan
pelaksanaan dirancang pada sehari
sebelum saya mengajarKegiatan ini
memang tidak menggunakan RPP formal
layaknya sekolah, namun kegiatannya
dirancang  sedemikian rupa  agar
menciptakan motivasi anak dalam
belajar, dan menghilangkan kebosanan
dalam belajar.”

Dalam proses pelaksaan pada
setiap tingkat memiliki perbedaan dalam
mengajar menyesuaikan kondisi
siswanya, tetapi proses pelaksaannya
tetap mengikuti aturan yang dirancang,
jika pada kelas Al-Qur’an adalah kelas
yang masuk dalam kategori tinggi akan
berbeda dengan kondisi anak kelas
rendah yaitulqro’. Peneliti melihat disini
guru harus lebih telaten dan lebih aktif
mengkondisikan siswa, tetapi dalam
pelaksananya tidak keluar dari aturan
yang sudah ditetapkan. Pelaksanaanya
sama dengan yang telah peneliti jelaskan
pada proses belajar dalam kelas.

Peneliti melakukan wawancara
dengan guru ngaji Iqro’ yaitu dengan
Ustadzah Nurdia berikut penjelasanya:
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“dalam kelas ini anaknya kan campuran
ada yang lancar ada yang belum, dalam
pedoman Iqro’ dan Tilawah harus
klasikal dan anak-anak itu ada yang
bosan karena tidak bisa baca, karena
setiap anak kan beda-beda jadi saya lebih
menekankan setelah baca itu menulis,
dan tujuan saya lebih menekankan
menulis itu supaya anak membaca
sambil menulis dalam hati tujuanya biar
bisa.”

Pelaksanaan setiap tingkatan
kelas berbeda seperti yang sudah
penelitijelaskan pada bagian awal, pada
kelas awal ada kelas Iqro’ 1-6, dan yang
terakhir kelas Al-Qur’an. Peneliti juga
melihat pada kelas tinggi atau kelas
Al-Qur’an, meskipun dalam satu metode
proses pelaksannanya berbeda dengan
kelas Iqro’ 1- 6, kelas Al-Qur’an tetap
menyesuaikan rancangan yang
dibuat.Yang membedakan pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an Level iqro’ dan
Al-Qur’an yaitu dimana yang level Al-
Qur’an lebih menekankan tajwid dan
hukum bacaan. Namun berbeda dengan
yang level iqro’ 1-6 yang Iebih
mengutamakan bacaan huruf hijaiyah
dan bacaan panjang pendek. Diakhir
pembelajaran  anak  diminta untuk
menghafal hafalan ayat wuntuk hari
berikutnya. Hal ini bertujuan agar ketika
belajar dihari berikutnya Anak sudah
memiliki kesiapan hafalan yang baik
dan  benar. Kemudian langkah terakhir
dari pembelajaran ini yaitu penutup.
Pada penutup pembelajaran  guru
mengajak anak-anak murajaah hafalan
dan bacaan dihari tersebut. Hal ini
bertujuan untuk melihat pemahaman
Anak terhadap pelajaran yang diajarkan
pada hari tersebut.”

Untuk menilai pemahaman anak
terhadap materi yang diberikan maka
guru memerlukan evaluasi dalam
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara kepada guru
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Baca Tulis Al-Qur’an mengenai evaluasi
pembelajaran  “Bagaimana  bentuk
evaluasi yang ibu lakukan untuk menilai
pemahaman anak terhadap materi yanng
disampaikan. Beliau menjawab “Untuk
melakukanevaluasi diakhir pembelajaran
saya menggunakan tehnik lisan dan
tulisan. Ketika saya menyampaikan
materi tentang hafalan atau tahfiz maka
evaluasi yang saya lakukan yaitu
evaluasi secara lisan dengan cara anak
menghafal surah pendek berbeda ketika
membaca pembelajaran Iqro, maka
evaluasi yang saya gunakan adalah
evaluasi tertulis dengan cara anak
menulis huruf hijaiyyah yang sudah
dipelajari dengan tidak melihat buku
Igro.

Faktor  Penghambat dan Pendukung

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di
TPA Sipakario Banca

Dalam kegiatan belajar mengajar
terdapat  faktor  pendukung  dan
penghambat adapun faktor pendukung
proses kegiatan keagamaan (Baca Tulis
Al-Qur’an) di TPA Sipakario banca
meliputi:

1. Faktor Pendukung proses kegiatan

keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an)

di TPA Sipakario Banca

a. Faktor Internal

Adapun faktor Internal

pendukung  proses  kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di TPA Sipakario Banca
yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri anak tersebut. Hal ini
dibuktikan peneliti ketika
melakukan observasi dan
wawancara kepada guru BTA di
TPA Sipakario Banca “Apa yang
menjadi faktor pendukung dalam
pembelajaran BTA?”  Beliau
menjawab bahwa yang menjadi
faktor pendukung dalam kegiatan
BTA  yaitu salah satunya
motivasi dari anak tersebut.
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Motivasi dalam diri sangat
berpengaruh terhadap
keberhasilan  belajar, karena
ketika tidak ada motivasi dalam
diri anak maka tidak akan
tercapaitujuan pembelajaran.

Menurut ustadzah Nurdia
Selain motivasi tingkat
kecerdasan anak sangat
berpengaruh juga dalam proses
BTA karena anak yang tingkat
kecerdasannya diatas rata-rata
maka ia akan cepat menerima
materi pelajaran. Dan anak yang
kemampuan nya dibawah rata-
rata maka proses
pembelajarannya harus berulang.
Namun, ketika anak yang
memiliki kecerdasan sedang jika
rajin insyaallah akan mencapai
hasil yang maksimal.
Faktor Eksternal

Selain  faktor Internal
kegiatan BTA memiliki faktor
Eksternal  juga. Hal ini
dibuktikan ketika peneliti
melakukan ~ wawancara  dan
observasi di  TPA Sipakario
Banca bertanya kepada guru
keagamaannya tentang faktor
pendukung pembelajaran BTA.
Adapun hasilnya yaitu “ apakah
ada faktor pendukung kegiatan
BTA selain faktor Internal?
“beliau menjawab iya ada yang
namanya faktor eksternal yaitu
kondisi dan kedaan lingkungan.
Lingkungan sangat mendukung
keberhasilan BTA karena ketika
anak memiliki rasa nyaman
terhadap lingkungan  maka
kegiatan akan berjalan dengan
baik. Dan anak akan merasa
tentram dan damai saat belajar.
Selain keadaan lingkungan yang
nyaman ada juga faktor eksternal
yang lainnya yaitu kondisi guru
ahli dalam bidangnya. Sebagai
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seorang guru saya harus mampu
menetukan metode dan situasi
belajar anak. Karena ketika saya
mengajar saya harus
membedakan umur dan level
belajara anak. Ketika anak level
Al-Qur’an mengajarnya
sekaligus dengan Iqro’ maka
anak Iqro’ tentunya akan
kesulitan  dalam  memahami
materi pelajaran. Demikianlah
pentingnya pemahaman
lingkungan dan kondisi yang
harus dimiliki oleh seorang
pendidik.

2. Faktor penghambat proses kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an)
di TPA Sipakario Banca.

Ketika belajar ada sebuah
keadaan yang dapat menghambat
lancarnya proses kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-Qur’an).
Adapun Faktor penghambat proses
kegiatan keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di TPA Sipakario banca
meliputi :

A. Kurangnya Niat untuk belajar Al-
Qur’an
Niat merupakan langkah utama
seseorang  dalam  melakukan
suatu hal, demikian juga belajar
Baca Tulis Al-Qur’an
membutuhkan niat yang baik dan
benar. Hal ini dibuktikan peneliti
ketika peneliti melakukan
observasi dan wawancara kepada
guru  keagamaan di  TPA
Sipakario Banca mengenai faktor
penghambat kegiatan keagamaan
baca tulis Al- Qur’an. Adapun
beliau  menjelaskan  sebagai
berikut: “Apa saja yang menjadi
faktor penghambat dalam
kegiatan kegamaan Baca Tulis
Al-Qur’an? Beliau menjawab
bahwa  salah  satu faktor
penghambat dalam  kegiatan
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Baca Tulis Al-Qur’an yaitu
kurangnya niat dari diri anak.
Ketika seseorang sudah berniat
ingin belajar makan insyaallah
akan mendapatkan hasil dari
pembelajaran. Namun demikian
sebaliknya. Di TPA ini ada
beberapa anak yang memiliki
penghambat dalam belajar Baca
Tulis Al- Qur’an ketika belajar
anak ni terlihat tidak
bersemangat  berbeda  sekali
dengan temannya yang memiliki
niat untuk belajar Baca Tulis Al-
Qur’an. Tugas saya sebagai guru
ialah menumbuhkan niat dan
memberikan  motivasi  serta
nasihat kepada anak ini. Dan
alhamdulillah anak nya sedikit
demi sedikit mulai berkembang.
Dan selalu saya pesankan kepada
anak-anak bahwasanya sesuatu
itu harus tergantung dengan niat.
Dengan demikian  anak-anak
termotivasi untuk membenarkan
niatnya.

B. Kurangnya Motivasi dalam diri
untuk belajar Baca Tulis Al-Qur’an

Motivasi tidak kalah pentingnya
dengan niat. Karena tanpa
motivasi dari dalam diri tidak
akan ada yang namanya kegiatan
dan akan menghambat kegiatan
belajar mengajar. Hal ini
dibuktikan peneliti ketika peneliti

melakukan observasi dan
wawancara kepada guru
keagamaan di TPA Sipakario
Banca mengenai faktor

penghambat kegiatan keagamaan
baca tulis Al-Qur’an. Adapun
beliau  menjelaskan  sebagai
berikut: “Apakah ada faktor
penghambat lain selain
kurangnya niat dalam kegiatan
belajar Baca Tulis Al-Qur’an?”
“Beliau menjawab 1iyah selain
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kurang nya niat itu terdapat juga
faktor penghambat lainnya yaitu
kurangnya motivasi belajar anak.
Motivasi merupakan hal
terpenting selain niat, ketika
seseorang tidak memiliki
motivasi dalam diri makan i1a
tidak akan mendapatkan
pelajaran yang disampaikan. Nah
tugas saya sebagai guru yaitu
menumbuhkan motivasi dengan
cara memberi rewad atau hadiah
dalam  pembelajaran.  Ketika
anak-anak diberikan hadiah maka
anak-anak akan semangat dalam
belajar.”

PENUTUP

I.

Pelaksanaan kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di Panti Asuhan Al-
Hikma dilaksanakan sebanyak
5 kali dalam satu minggu.
Dalam kegiatan ini Anaktidak
hanya belajar mengaji iqro’
dan Al-Qur’an namun juga
belajar menghafal Juz Amma
dan belajar menulis. Kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di Panti Asuhan Al-
Hikma terdiri atas 2 level
yaitu Level Al- Qur’an dan
Igro> dan metode yang
digunakan  yaitu = metode
Qiroati Iqro dan Tilawah.

Faktor pendukung kegiatan
keagamaan (Baca Tulis Al-
Qur’an) di Panti Asuhan Al-
Hikma yaitu terdiri atas faktor
Internal dan Eksternal. Faktor
Internal meliputi  motivasi
dalam  dir1  Anaktersebut.
Faktor  eksternal meliputi
faktor lingkungan dan keadaan
guru. Dan faktor penghambat
dalam kegiatan keagamaan
(Baca Tulis Al-Qur’an) di
Panti Asuhan Al-Hikma yaitu
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kurangnyaniat dalam diri anak
untuk belajar dan kurangnya
motivasi dari dalam diri siswa.
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